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sebagai sebuah semangat laku hidup masyarakat Jawa. Semangat spiritual yang
mengejawantah dalam sebuah kain yang dengan tekun dikerjakan oleh para seniman batik.
Apalagi yang menggelitik penulis adalah jika dibandingkan dengan jersey club sepak bola
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ternyata memiliki makna perdamaian. Sehingga akhirnya selama satu semester penulis
dibimbing oleh pak Wahyu Nugroho untuk mendalami batik dan perdamaian yang ada di
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Ungkapan terima kasih juga penulis tujukan kepada dosen pembimbing yaitu bapak
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Kain batik sebagai salah satu produk kebudayaan Jawa tidak sekedar bernilai estetis. Nilai
filosofis yang tersirat didalamnya pun dapat menjadi jembatan dalam Kekristenan untuk
beraktualisasi secara kontekstual didalam kebudayaan Jawa. Lebih lanjut, batik motif Parang
Rusak adalah salah satu motif / corak yang termasuk dalam batik tradisional. Motif yang
tercipta dengan semangat filosofis tentang perdamaian hidup. Berdamai dengan dinamika diri
sendiri dan perdamaian dengan sesama merupakan makna terdalam yang dimunculkan oleh
batik Parang Rusak. Seseorang yang memakai batik Parang Rusak diingatkan dan
diharapkan mendalami semangat filosofis dari batik Parang Rusak tersebut. Orang tersebut
mampu untuk berdamai dengan dinamika hidupnya sendiri, dan di sisi lain juga mampu untuk
berdamai dengan orang lain. Jika melihat di dalam ajaran Alkitab dan tradisi Kekristenan,
juga menjadikan perdamaian sebagai tema utama untuk dapat dilakukan oleh umat. Menarik
ketika makna perdamaian yang ada pada Alkitab juga terkandung di dalam konsep filosofis
batik Parang Rusak tersebut. Perdamaian pada Alkitab selalu menunjuk pada perdamaian
dengan diri sendiri-dan.perdamaian dengan sesama. Senada dengan konsep makna yang di
tawarkan di dalam batik Parang Rusak. Bahkan pada ranah aplikatifnya, batik Parang Rusak
dapat memberikan pemahaman makna perdamaian yang mendalam ketika motif batik ini juga
dapat digunakan sebagai‘pakaian liturgi. Karena lagi-lagi memang seperti yang kita ketahui
bahwa batik sendiri berangkat dari konteks kita, bukan dari konteks Alkitab yang notabene
sangat berjarak dengan kehidupan Kita.

Kata kunci : Perdamaian, Batik, Motif Parang Rusak, Shalom, Eirene, Merpati, Wahyu
Nugroho, Kontekstualisasi.

Lain-lain : IV + 100 hal; 2015
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BAB |

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Permasalahan.

Kain batik sudah menjadi semacam identitas tersendiri bagi masyarakat Jawa. Motif
dan coraknya yang beragam dan memikat memiliki daya jual yang tinggi. Contohnya pasar
Beringharjo sebagai salah satu sentra oleh-oleh kerajinan Yogyakarta memiliki distrik yang
khusus menjual batik. Oleh karenanya batik sebagai sebuah motif dalam pakaian tentu
memiliki kesan dan makna tertentu bagi masyarakat Jawa. Tetapi tidak hanya bagi
masyarakat Jawa, batik bahkan juga menjadi identitas nasional. Terbukti dengan penggunaan

kain batik yang diwajibkan bagi setiap pegawai instansi pemerintahan pada hari-hari tertentu.

Penggunaan batik yang juga menjadi suatu kewajiban seperti hal di atas, membuat
kain dengan motif batik menjadi pakaian formal yang wajib dikenakan (walaupun memang
pada awalnya batik digunakan pada upacara-upacara kerajaan). Tentunya apabila melihat
peluang yang ada, para pedagang dan seniman kemudian membuat berbagai motif batik yang
unik dan sedap dipandang. Motif-motif tersebut menjadi daya tarik tertentu yang
menciptakan prestige dari segi corak, warna dan tingkat kerumitan motif yang digambar.
Pada titik ini, batik-sudah menjadi komoditas perdagangan yang memiliki daya jual tinggi.
Melihat kenyataan yang ada, batik Yogyakarta (tempat dimana penulis tinggal) pun memiliki
ragam motif yang unik dan menjadi ciri khas kota ini. Kemudian apakah motif ini sendiri
hanya sekedar motif untuk dilihat nilai estetikanya saja? Apakah ia hanya sekedar fashion
meskipun sebenarnya batik tercipta dari kompleksitas budaya Jawa yang penuh dengan
pemaknaan pada setiap laku dan perbuatan?

Tapi sebenarnya apakah itu motif batik? Bagaimana motif ini dapat tercipta dan
kenapa menjadi semacam lifestyle? Dari titik inilah penulis berasumsi bahwa batik sebagai
produk budaya Jawa yang dihidupi oleh masyarakat Jawa pasti memiliki sejarah yang unik
dan penuh makna. Lantas makna apa yang kemudian tersirat dalam motif batik? Kain batik
yang ada di beberapa tempat, setiap detail dan juga proses pembuatannya sangat kental
dengan nilai-nilai filosofi dari konteks tempat pembuatan batik tersebut. Seperti contoh motif
batik yang diproduksi di Sumenep — Madura, pemilihan warna — warna yang ada adalah hasil

refleksi para pembatik atas tempat tinggalnya. Warna hijau dari kabupaten Sumenep

1



menggambarkan agama Islam yang masuk ke pulau Madura dan juga kesuburan yang ada di
sana, warna biru menggambarkan bahwa Madura adalah kepulauan yang dikelilingi
bentangan laut biru nan luas, warna kuning menggambarkan tentang kehidupan pertanian

mereka yang padinya menguning dan siap dipanen.

Masyarakat Jawa juga memiliki pemaknaan tertentu pada jaman dahulu bahkan
sampai dengan saat ini. Awalnya batik secara garis besar dibedakan dalam 2 golongan besar
yaitu golongan batik yang dibuat di dalam tembok kraton dan batik yang dibuat diluar
tembok kraton. Proses membatik di lingkup tembok kraton adalah sebuah upaya refleksi akan
kehidupan mereka dan juga merupakan relasi mereka dengan sesama manusia, alam, bahkan
relasi dengan Tuhan.? Dengan demikian batik tidak sekedar dipandang dari segi estetisnya
saja melainkan motif batik pun merupakan sarana masyarakat. Jawa untuk merefleksikan

kehidupannya dengan sesamanya, alam, dan Tuhan.

Didalam lingkungan gereja, batik juga secara-umum dipahami hanya dari nilai
estetisnya saja. Pada acara kebaktian berbahasa Jawa sebagai contohnya, kebanyakan orang
memakai busana batik dengan motif batik yang beraneka rupa. Tanpa adanya pemahaman
mengenai motif apa yang mereka kenakan itu. Terlihat dalam ranah manapun batik secara
tidak langsung telah direduksir maknanya hanya sebagai identitas kejawaan dan bukan pada
pemaknaan filosofis yang tersirat pada setiap motif batik. Sehingga saat batik

diimplementasikan dalam simbol — simbol liturgis Gerejawi, memiliki kendala penerimaan.

Lantas apakah makna filosofis yang terkandung pada batik itu sendiri dapat diterima
dalam pemahaman Kristen? Penulis berasumsi bahwa hal ini dapat dilakukan dan memang
bukan merupakan-hal yang baru di kalangan Kristen. Contohnya jika kita lihat di dalam
sinode GKJ (Gereja Kristen Jawa) akhir-akhir ini banyak Pendetanya yang memakai stola
batik. Walaupun banyak pro dan kontra sampai dengan sekarang tentang penggunaan stola
batik, namun jika kita lihat dari ranah simbol Kekristenan, maka stola batik tersebut adalah
wujud dari simbol di dalam Kekristenan yang di-kontekstualisasikan pada kebudayaan orang

Jawa.

Parang Rusak sebagai salah satu motif batik juga memiliki makna yang menarik.

Terdapat dua tema yang dibawa oleh motif Parang Rusak. Yang pertama adalah mengenai

! Drs.Salamun, dkk. Kerajinan Batik dan Tenun. (Yogyakarta : Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) D.1.
Yogyakarta, 2013). Hal.45-46.
? H.Santosa Doellah. Batik, Pengaruh Zaman & Lingkungan. (Solo : Danar Hadi, 2002). Hal.54.



perdamaian dan kegigihan seseorang dalam menghadapi dinamika kehidupannya sendiri. Dan
yang kedua menunjuk pada seseorang yang tidak ingin mengangkat senjatanya, dan memilih
untuk merusaknya, seperti sebuah parang yang sengaja dirusak. Pemaknaan akan perdamaian
yang muncul dalam motif batik Parang Rusak ini merupakan hal yang menarik. Karena
Kekristenan juga menggunakan istilah perdamaian dalam ajarannya. Oleh karenanya
perdamaian yang termuat dalam motif batik Parang Rusak ini dapat menjadi jembatan

kontekstualisasi Kekristenan didalam budaya Jawa.

1.2. Rumusan Masalah

Seperti yang diungkapkan pada latar belakang diatas dan pada buku “Kerajinan Batik
dan Tenun” mengatakan bahwa makna simbolik yang ada pada ragam hias batik tradisional
makin kurang dikenal masyarakat pada umumnya.®> Namun- disisi lain pangsa pasar batik
semakin melonjak, bukan karena makna simboliknya akan tetapi karena keindahan estetika.
Kecenderungan orang akan melihat batik dari warna, model, dan kain yang dipakai, dengan
mengabaikan makna dari setiap warna dan corak batik yang tersirat. Bahkan menurut asumsi
penulis bisa jadi hanya sedikit orang yang.mampu mengenali jenis-jenis motif batik yang

mereka beli dan miliki.

Motif batik sebagal produk dari budaya jawa ternyata tidak sekedar memiliki nilai
estetis saja. Pada satu sisi. yang. lain, batik juga memiliki kedalaman makna filosofis yang
bersifat reflektif. Dengan menghadirkan motif batik sebagai refleksi diri atas relasinya
dengan sesama, alam; dan Tuhan. Melihat fakta tersebut penulis tertarik untuk mengupas
lebih jauh makna filosofis batik ini dan menghubungkannya dengan Kekristenan dalam
rumusan kontekstualisasi Kekristenan kedalam budaya Jawa. Lebih lanjut, penulis tertarik
dengan keberadaan motif parang rusak yang secara konsep memiliki makna yang

memperlihatkan kehadiran perdamaian sebagai jembatan penghubung.

Dengan pemahaman diatas penulis mencoba merumuskannya ke dalam beberapa

poin, yaitu :

1. Apa makna filosofis yang terkandung dalam batik motif parang rusak?

* Drs.Salamun, dkk. Kerajinan Batik dan Tenun. (Yogyakarta : Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) D.1.
Yogyakarta, 2013). Hal.48.



2. Bagaimana makna filosofis batik motif parang rusak dapat dikaitkan dengan
konsep perdamaian?

3. Bagaimana implikasi pertemuan antara konsep perdamaian yang terkandung
dalam makna filosofis batik motif parang rusak dan makna perdamaian dalam

kekristenan?

1.3. Judul SKkripsi

“Batik Parang Rusak dan Perdamaian : Menggali Makna Filosofis Motif Batik Parang

Rusak Untuk Memperkaya Simbol Perdamaian yang Kontekstual dalam Kekristenan”

I.4. Tujuan Penulisan SKripsi

1. Memahami makna perdamaian yang terkandung di dalam batik motif Parang
Rusak.
2. Memahami implikasi pertemuan antara makna batik motif Parang Rusak dan

makna simbol-simbol perdamaian di dalam Kekristenan.

1.5. Metode Penulisan
Penulis disini akan menggunakan metode penulisan :

1. Deskriptif analitis dengan studi literature
2. Interview/wawancara.

Penggunaan studi literatur disini bertujuan untuk menjelaskan pokok permasalahan.
Dengan mendeskripsikan pokok-pokok pemikiran mengenai pemaknaan filosofis motif batik
Parang Rusak dalam kebudayaan Jawa sebagai sebuah  simbol perdamaian dan
kontekstualisasi dalam Kekristenan. Sehubungan dengan hal ini, penulis menggunakan
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer disini mencoba menemukan dan
menggali pemaknaan filosofis batik Parang Rusak mengenai perdamaian yang termuat
didalamnya. Kemudian sumber sekunder digunakan sebagai upaya membentuk relevansinya

dengan Kekristenan sebagai simbol perdamaian.



Metode penulisan kedua yang digunakan adalah metode wawancara. Metode ini
digunakan untuk menggali konsep batik parang rusak yang dihidupi oleh masyarakat Jawa
(Jogjakarta). Interview dilakukan oleh penulis dengan narasumber seorang kurator batik di
Museum Batik Yogyakarta. Beliau adalah tokoh yang mengerti akan tradisi penggunaan batik

serta filosofi dibalik terciptanya setiap motif batik yang ada.

1.6. Sistematika Tulisan

BAB | : Pendahuluan.

Bab pertama dari skripsi ini berisi mengenai latar belakang permasalahan, rumusan masalah,
judul skripsi, tujuan penulisan, metode penulisan, serta sistematika penulisan.

BAB Il : Batik motif Parang Rusak.

Pada bab ke dua skripsi ini mulai masuk pada pembahasan tentang batik motif Parang Rusak.
Yang di dalamnya berisi tentang sejarah batik secara keseluruhan sampai dengan makna
filosofi yang terkandung pada batik motif Parang Rusak. Filosofi dan simbol perdamaian
pada masyarakat Jawa yang tersirat pada batik motif Parang Rusak.

BAB IlI : Damai dalam Alkitab dan Cara Gereja Menyimbolkannya.

Bab ketiga kemudian membahas tentang perdamaian yang ada di dalam Kekristenan. Yang
dimulai pada pemahaman tentang perdamaian kitab Perjanjian Lama (shalom) dan
perdamaian kitab Perjanjian Baru (eirene). Setelah itu penulis membahas tentang simbol
perdamaian yang dipakai oleh Alkitab dan Gereja.

BAB IV : Batik Parang Rusak sebagai Simbol Perdamaian.

Dimulai dengan menjabarkan mengenai teori simbol, yang kemudian membahas tentang
perdamaian di dalam Alkitab dan perdamaian batik Parang Rusak. Kedua perdamaian yang
dimunculkan penulis di dalam bab Il dan bab Il dipertemukan oleh penyusun di bab IV ini.
Dengan menyadari bahwa keduanya adalah simbol perdamaian, maka penulis
mempertemukan keduanya dengan teori simbol yang sudah penulis jabarkan pada pengantar
bab IV.

BAB V : Penutup.

Berisi evaluasi, refleksi teologis, kesimpulan, dan saran.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Batik motif Parang Rusak simbol Perdamaian Kristen.

Batik motif Parang Rusak adalah salah satu dari banyaknya model motif yang ada di
dalam kesenian batik. Setiap motif yang tercipta pada kesenian batik memiliki maknanya
yang berbeda-beda, sehingga bentuk visual dan juga nama yang diberikan pada motif-motif
tersebut juga berbeda satu dengan lainnya. Pun demikian dengan yang ada pada batik
bermotif atau bercorak Parang Rusak memiliki makna yang mendalam. Terdapat dua tema
yang dibawa oleh motif Parang Rusak. Yang pertama adalah mengenai perdamaian dan
kegigihan seseorang dalam menghadapi dinamika kehidupannya sendiri. Seperti yang
tergambar pada lereng atau tebing laut (parang) yang secara kondisi tidak sempurna / tidak
rata / tidak datar (rusak) terhempas oleh ombak laut.™" Sehingga yang diharapkan oleh
pelaku batik motif Parang Rusak adalah orang yang memakai atau yang memandang batik
motif Parang Rusak tersebut diingatkan kembali atas kehidupannya masing-masing. Setiap
manusia akan bertemu dengan realitas kehidupan kemanapun kakinya melangkah, begitupun
dengan dinamika kehidupan juga akan selalu menyertai kehidupan manusia (tergambar pada
isen mlinjon). Namun diharapkan bahwa manusia tersebut dapat berdamai dengan dirinya
sendiri dan tidak lari dari setiap dinamika yang dihadapi. Dengan harapan juga bahwa
manusia tidak lupa untuk selalu memakai kebijaksanaannya untuk melihat dinamika
kehidupannya (isen mata Gareng simbol melihat dengan bijak). Yang akhirnya manusia itu
dapat memberikan kehidupan juga kepada orang lain dengan disimbolkan pada isen mlinjon
yang berupa cekungan-cekungan tebing laut yang di dalamnya ada air dan kehidupan seperti

kerang, kepiting, lumut, ganggang, dsb.

Makna selanjutnya adalah makna yang terkemudian muncul setelah batik motif
Parang Rusak diciptakan dan diberi makna di atas. Berikutnya parang tidak hanya diartikan
sebagai pereng atau lereng tebing laut, namun kemudian juga diartikan sebagai senjata.'*?
Parang berarti sebagai senjata yang biasanya dipakai dalam kehidupan masyarakat Jawa

untuk membantu dalam pekerjaan memotong atau membelah seseuatu. Senjata parang ini

B 1ih. verbatim dengan pak Prayoga Kurator di Museum Batik Yogyakarta.

S.K.Sewan Susanto, S.Teks. Seni Kerajinan Batik Indonesia. (Jakarta : Balai Penelitian Batik & Kerajinan,
Lembaga Penelitian & Pendidikan Industri, Departemen Perindustrian R.l., 1973). Hal.226-227
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lebih pendek dari pedang dan lebih besar dari pisau. Rusak pun kemudian diartikan sebagai
yang tidak dapat digunakan lagi / patah / tidak tajam. Sehingga makna batik motif Parang
Rusak yang terkemudian menunjuk pada seseorang yang tidak ingin mengangkat senjatanya,
dan memilih untuk merusaknya, seperti sebuah parang yang sengaja dirusak. Jika makna
batik Parang Rusak yang sebelumnya banyak berkaitan dengan berdamainya seseorang
dengan dirinya sendiri dan dinamika hidupnya, pada makna kedua ini makna filosofi dari
batik Parang Rusak banyak berkaitan dengan orang lain yang ada di sekitaran orang pemakai
dan pemberi makna pada batik Parang Rusak. Tentang bagaimana seseorang bereaksi atas
relasinya dengan sesamanya. Dengan makna batik motif Parang Rusak ini, seseorang
diingatkan bahwa seharusnya orang tersebut menjaga perdamaian dengan sesamanya dengan
tidak memakai “senjata”nya dan memilih untuk tidak menggunakan /'merusak senjata yang

melekat pada dirinya.

Dari kedua makna yang dibawa oleh batik motif Parang Rusak di atas menunjukkan
bahwa tema-tema perdamaian yang ada di dalam kitab Perjanjian Lama dan kitab Perjanjian
Baru tercakup di dalamnya. Makna perdamaian yang ada pada shalom dan eirene terdapat
juga di dalam perdamaian dengan diri sendiri dan perdamaian dengan sesamanya. Dengan
kata lain bahwa simbol perdamaian batik Parang Rusak membawa nilai-nilai perdamaian
yang sama juga dengan semangat perdamaian yang ada pada Alkitab. Walaupun memang
kelemahan simbol batik‘Parang Rusak adalah dengan tidak secara langsung menunjuk pada
sosok Yesus Kristus-sendiri. Berbeda dengan simbol merpati yang sejak dari kisah Alkitab
memiliki hubungan yang erat dengan Yesus. Karena memang jika dilihat dari segi
kebudayaan, batik mitof Parang Rusak berasal dari kebudayaan Jawa. Dan simbol merpati
atau Yesus yang-erangkat dari konteks kebudayaan Yahudi pada masa Perjanjian Lama
sampai kisah di kitab Perjanjian Baru. Namun demikian semangat perdamaian yang
ditawarkan oleh batik motif Parang Rusak sangat terlihat menunjuk pada ajaran yang Yesus
berikan dalam Alkitab.

Dengan terbuktinya batik motif Parang Rusak yang memiliki semangat perdamaian
yang juga ada pada kekristenan pada bab IV, menunjukkan bahwa tema perdamaian pada
batik tersebut dapat menjadi sebuah simbol juga dalam seorang Kristen untuk mendalami
makna perdamaian yang ada pada Alkitab dan Kekristenan. Bahkan keuntungan yang di
dapat adalah dengan adanya simbol yang berangkat dari kebudayaan sendiri. Yaitu batik yang
adalah produk dari kebudayaan Jawa yang memang sudah melekat dengan kehidupan

masyarakat Jawa, dipertemukan dengan kebudayaan perdamaian yang ada di Kekristenan.
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Tentu akan menghasilkan sebuah pemahaman dan juga penghayatan yang lebih mendalam
pada kekhidupan masyarakat Kristen Jawa. Berkaitan dengan tema perdamaian, batik motif
Parang Rusak akan menjadi sebuah semangat perdamaian yang kental dengan nuansa Jawa
dan juga semangat yang diusung Alkitab / Kekristenan mengenai hal tersebut. Sehingga efek
bagi umat Kristen Jawa akan semakin jelas gambaran dan penghayatan hidup untuk menjadi

agen-agen perdamaian bagi dunia konteksnya masing-masing.

V.2. Saran : Batik motif Parang Rusak sebagai alternative motif Pakaian Liturgis.

Seperti yang sudah penulis singgung pada bab-bab sebelumnya mengenai teori
simbol, bahwa simbol adalah sesuatu yang dapat menghubungkan seseorang dengan realita
disekitarnya. Karena simbol dan realitas sendiri memiliki hubungan yang bersifat timbal-
balik antara keduanya, kemudian menghadirkan suatu kesatuan kenyataan simbolis. *3
Sehingga menurut penulis tidak akan ada realitas ataupun simbol, jika konsep yang ada dalam
pikiran manusia tidak dituangkan dalam bentuk simbolis. Dan berkaitan dengan hal tersebut,
tema perdamaian yang coba diusung oleh batik motif Parang Rusak tidak akan pernah dapat
hadir dalam realitas jika hanya ada di dalam pemikiran kita. Malah-malah walaupun
semangat perdamaian Kekristenan yang ada pada batik motif Parang Rusak tersebut tidak
akan dapat menjadi realitas yang utuh ketika hanya disimbolkan melalui tulisan ilmiah seperti
ini. Sehingga pada.-akhirnya perlu sebuah tindakan simbolis yang dapat menunjukkan simbol
perdamaian ini‘dalam ranah yang lebih luas.

Seperti contohnya adalah penggunaan simbol batik motif Parang Rusak pada liturgi-
liturgi tertentu. Karena pengertian dari liturgi sendiri adalah suatu perayaan iman Gereja akan
misteri penyelamatan Allah yang terlaksana dalam Yesus Kristus.™>* Dari liturgi sendiri kaya
akan isyarat peristiwa perjumpaan Allah dengan umat melalui Yesus Kristus dalam ikatan
Roh Kudus.™ Maka dari itu dalam aplikasinya akan sangat menarik jika batik motif Parang
Rusak dapat digunakan sebagai busana liturgi. Sebut saja seperti stola yang merupakan salah
satu dari beberapa pakaian liturgy gerejawi. Bahkan sampai sekarang stola manjadi sangat

beragam dan memiliki keunikan-keunikannya sendiri, seperti stola ulos (salah satu pakaian

>3 E Ma rtasudjita, Pr. Memahami SImbol-Simbol Dalam Liturgi; Dasar Teologi Liturgis, Makna SImbol, Pakaian,

Warna, Ruang, Tahun, dan Musik Liturgi. (Kanisius : Yogyakarta, 1998) Hal.12
1% E Ma rtasudjita, Pr. Memahami SImbol-Simbol Dalam Liturgi; Dasar Teologi Liturgis, Makna SImbol, Pakaian,
Warna, Ruang, Tahun, dan Musik Liturgi. (Kanisius : Yogyakarta, 1998)Hal.5
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Idem.
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adat masyarakat Batak).'*®

Walaupun sebenarnya pada awalnya stola adalah tanda pangkat
jabatan dalam kekaisaran Romawi, namun penggunaan stola berkembang menjadi tanda

jabatan kepemimpinan liturgi Gerejawi.™’

Jika pada konteks kebudayaan lain dapat menggunakan stola dengan bahan pakaian
adatnya masing-masing, bagi konteks masyarakat Kristen Jawa tentu dapat memakai stola
batik bermotif Parang Rusak sebagai busana liturginya. Sebagai sebuah isyarat bahwa
seorang pejabat Gerejawi yang memakai stola batik bermotif Parang Rusak adalah seseorang
yang seharusnya melakukan perdamaian dan mengingatkan umat untuk juga melakukan
perdamaian. Selain itu jika seseorang pejabat Gerejawi sudah memakai stola batik Parang
Rusak maka hal itu menunjukkan bahwa orang tersebut sudah melakukan perdamaian terlebih
dahulu dengan dirinya. Orang tersebut mau dan mampu menghadapi dinamika kehidupannya
sendiri, dapat melihat kehidupan dengan bijaksana, dan orang tersebut mampu memberikan
kehidupan pada orang lain.

Begitu juga dengan pemaknaan kedua yang memakai motif Parang Rusak sebagai
sebuah senjata yang rusak (atau lebih’ tepatnya dirusak). Pada point pemaknaan ini
perdamaian diwujudkan dengan tidak ingin mengangkat senjata dan memilih untuk
merusaknya. Perdamaian terwujud melalui sebuah usaha proaktif dari manusia untuk
mewujudkan perdamaian melalui perilaku menolak kekerasan. Penggunaan motif batik pada
stola kemudian menandakan bahwa pejabat Gerejawi tersebut menjunjung tinggi nilai
perdamaian serta menolak segala bentuk kekerasan. Dengan demikian seorang pejabat
Gerejawi tersebut menjadi agen-agen perdamaian, seperti yang dituliskan dalam Injil Matius
5:9, “Berbahagialah orang yang membawa damai, karena mereka akan disebut anak-anak
Allah.”

R AVE rtasudjita, Pr. Memahami SImbol-Simbol Dalam Liturgi; Dasar Teologi Liturgis, Makna SImbol, Pakaian,

Warna, Ruang, Tahun, dan Musik Liturgi. (Kanisius : Yogyakarta, 1998) Hal.45
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Idem.
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